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ABSTRAK 
 
 
Hermanto. Strategi Pengawasan pada Anggota di BMT Mitra Lohjinawi 

Bantul  Skripsi: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 2015. 

Pengawasan merupakan titik tolak dari kesuksesan sebuah manajemen 
karena berfungsi untuk mengevaluasi kinerja, menilai keberhasilan, kemudian 
menjadikannya sebagai sarana perbaikan. Salah satu lembaga keuangan syari’ah 
yang turut andil dalam perekonomian usaha kecil dan menengah adalah BMT. 
BMT mudah ditemui di pasar-pasar tradisional dengan objek pemasaran adalah 
pedagang skala kecil dan menengah. Lembaga ini menjadi rentan karena 
kemudahan mendapatkan dana dan kemudahan dalam pembayaran, sehingga 
kemungkinan terjadi penyimpangan dan penyalah gunaan dana kemungkinan 
besar terjadi. Oleh karena itu, sitem pengawasan dari BMT menarik untuk diteliti. 
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengawasan pada 
anggota yang diterapka BMT Mitra Lohjinawi dalam mencegah penyimpangan 
serta fungsi pengawasan untuk pengembangan dan pengawasan untuk 
mempertahankan anggota.. 

Penelitian ini dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan 
metode pengumpulan data melalui wawancara, metode observasi, dan metode 
dokumentasi. Verifikasi dilakukan dengan triangulasi data, yaitu dari manajer 
BMT, karyawan BMT, dan anggota.  

Dari penelitian yang dilakukan di BMT Mitra Lohjinawi Bantul dapat 
disimpulkan bahwa pengawasan yang dilakukan BMT Mitra Lohjinawi 
menggunakan 4 teknik pengawasan yaitu jemput bola, survai lapangan, 
.monitoring angsuran, pengawasan  kekeluargaan. Pengawasan yang dilakukan 
untuk anggota sudah bagus namun masih ada yang perlu diperbaiki yaitu 
ketegasan kepada anggota, pembenahan struktur organisasi serta pelatihan 
terhadap anggota. 

Kata kunci: Pengawasan, Pengembangan, BMT Mitra Lohjinawi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. PENEGASAN JUDUL 

Skripsi ini berjudul ”Pengawasan  pada Anggota  di BMT Mitra Lohjinawi 

Bantu Tahun 2015”, untuk menghindari kesalahpahaman arti maka maka perlu 

dijelaskan beberapa istilah sebagai  berikut : 

1. Pengawasan(controlling) 

         Pengawasan dalamKamus Besar Bahasa Indonesia adalah  penilikan dan 

penjagaan, penilikan dan pengarahan kebijakan jalannya perusahaan.1   

Pengawasan juga dapat diartikan sebagai kegiatan untuk mencegah 

penyimpangan-penyimpangan dari pelaksanaan kegiatan atau pekerjaan dan 

sekaligus melakukan tindakan perbaikan apabila penyimpangan sudah terjadi dari 

apa yang sudah direncanakan,dengan demikian kegiatan pengontrolan 

mengusahakan agar pelaksanaan rencana sesuai dengan yang ditentukan dalam 

rencana,oleh karena itu pengontrolan dimaksudkan agar tujuan yang dicapai 

sesuai dengan atau tidak menyimpang dari rencana yang telah di tentukan2. 

 

 

 

                                                            
1Pusat Bahasa Depdiknas,Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta:Balai Pustaka,2002). 
hlm.58 

 
2 Ulbert,Silalahi,Asas-Asas Manajemen (Bandung:Lumandar Maja,1996), hlm.297 
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2. Anggota 

Anggota adalah orang yang biasa berhubungan dengan atau menjadi 

langganan bank.3 Anggota juga dapat diartikan pihak yang menggunakan jasa 

BMT, baik itu untuk keperluannya sendiri maupun sebagai perantara bagi 

keperluan pihak lain.4 

Jadi, anggota adalah orang yang menggunakan jasa BMT untuk 

keperluannya sendiri maupun untuk keperluan kelompok, tujuan dari anggota 

adalah menyimpan dana yang dimiliki maupun menanam modal di BMT. 

3. BMT ( Baitul Maal Wa Tamwil) Mitra Lohjinawi 

BMT Mitra Lohjinawi berdiri pada tahun 1995 yang diprakarsai oleh 

Yayasan Dakwah Pembangunan. Nama BMT Mitra Lohjinawi sudah berganti 

nama tiga kali, semula bernama BMT ABHISEKA yang diresmikantanggal 21 

April 1995 oleh Prof.Dr.Ing.B.J.Habibie selaku ketua umum ICMI bersama 18 

BMT lain di Yogyakarta yang tergabung dalam Forum Ekonomi Syari’ah 

Yogyakarta (FESY) dan berkantor di Gedung ABHISEKA Kotabaru Kota 

Yogyakarta. Pada awal pendirian, BMT ABHISEKA berada di bawah binaan 

Dompet Dhuafa Republika dan ASBISINDO. Tahun 1997, BMT ABHISEKA 

berpindah kantor ke Jl. Jagalan Pakualaman Yogyakarta dan berganti nama 

menjadi BMT Lohjinawi.5 

                                                            
3Pusat Bahasa Depdiknas,Kamus Besar Bahasa Indonesia,hlm.609 
 
4http://id.wikipedia.org/wiki/Nasabahdiakses tanggal 19 Agustus 2014 pukul 13.00 
 
5Dokumen BMT Mitra Lohjinawi, diambil pada tanggal  9 November 2014 
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Adapun pengertian BMT yang merupakan kependekan dari baitulmaal wat 

tanwil atau dapat juga ditulis baitul maal wa baitul tanwil, menurut bahasa baitul 

maal berarti rumah dana dan baitul tanwil berarti rumah usaha.6 BMT juga 

merupakan badan amil zakat nasional yang berkonsentrasi mewujudkan 

infrastruktur sosial,ekonomi yang kuat dengan pemberdayaan dana zakat, infak, 

sedekah dan wakaf sehingga harkat kemanusiaan kaum dhu’afa dapat terangkat, 

dengan adanya program-program yang berprinsip syari’ah dalam proses 

pemberdayaan umat. 

B. LATAR BELAKANG MASALAH 

            Pengawasan adalah tindakan yang dilakukan oleh manusia untuk 

mencegah terjadinya penyimpangan serta terbentuknya suatu lembaga yang 

berkembang, pengawasan yang baik membutuhkan ilmu serta keterampilan dalam 

menjalankan setiap proses pengawasan. 

 Hal pertama yang harus dilakukan sebelum melakukan pengawasan adalah 

perencanaan, perencanaan dijadikan jalan untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal dari proses pengawasan, Perencanaa pengawasan digunakan untuk 

beraneka macam kegiatan. pengawasan yang dilakukan terutama mengenai dunia 

perbankan menarik dipelajari karena saat ini banyak lembaga keuangan yang 

saling bersaing untuk mendapatkan nasabah, strategi yang digunakan oleh bank 

yang memiliki modal besar membuat bank yang bermodal kecil semakin 

tenggelam. Lembaga keuangan yang memiliki modal kecil harus berusaha 

mempertahankan nasabahnya supaya tidak terpengaruh oleh bank yang memiliki 

                                                            
6Muhammad Ridwan, Pendirian Baitul Mall Wat‐ Tanwil ( BMT ), ( Yogyakarta: Citra 

Media, 2006), hlm. 1 
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modal besar. Oleh karena itu pengawasan dibutuhkan untuk mempertahankan 

nasabah serta mengontrol terjadinya penyimpangan. 

Hal ini disampaikan oleh Ketua Persatuan Bank Perkreditan Rakyat 

Indonesia (PERBARINDO) DIY “Teddy Alamsyah” mengungkapkan bahwa 

gempuran bank-bank umum ke pasar tradisional, dengan menawarkan kredit 

murah serta menambahkan fasilitas layanan yang langsung dibangun ditengah 

pasar memang membuat persaingan di pasar tradisional semakin ketat. Bahkan, 

melalui rayuan bunga murah dan kemudahan bertransaksi serta administrasi, 

bank-bank umum berhasil mencuri nasabah BPR atau BMT. Nasabah sebelumnya 

kami bina dari kecil, mulai dari kredit Rp 1 juta dan kelipatanya bertahap semakin 

besar nilai kreditnya. Tetapi setelah Rp 50 juta hingga  Rp 100 juta mereka 

didekati bank umum dan beralih menjadi debitur mereka,"7hal inilah yang 

membuat banyak bank yang mayoritas belum besar profit nya dapat mengalami 

kerugian. 

 Pengaruh persaingan bank umum  membuat LKI ( Lembaga Keuangan 

Islam ) memutar otak untuk berusaha dapat bersaing dengan bank umum, dengan 

membuat pembenahan dibidang pelayanan serta pendekatan kepada nasabah 

untuk menciptakan nasabah yang loyal. Memang tidak bisa di pungkiri lagi saat 

ini banyak bank yang melakukan pemasaran inovasi baru yang lebih mudah 

                                                            
7http://krjogja.com/read/148300/persaingan-pasar-tradisional-bpr-diy-dan-bank-

umum-makin-ketat.kr diakses tanggal 19 agustus 2014, pukul 13.00 
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administrasinya dan persyaratan nya yang ditawarkan kepada nasabah yang 

berada di pasar tradisional. 

 BMT Mitra Lohjinawiadalah salah satu lembaga keuangan mikro 

syari’ahyang memasarkan produknya ke pasar-pasar tradisional di area Bantul. 

BMT ini telah menjalankan usahanya selama 14 tahun dengan jumlah anggota 

tercatat lebih dari 2000. Dalam menjalankan usahanya, BMT tentu memiliki 

strategi khusus dalam mengawasi anggota, pengawasan yang dilakukan diharap 

dapat mencegah penyimpangan serta dari hasil pengawasan dapat membantu 

BMT makin berkembang serta dapat menghadapi persaingan pasar, hal ini 

membuat peneliti tertarik tentang pengawasanyang dilakukan oleh BMT Mitra 

Lohjinawi yang bertujuan untuk menencegahan penyimpangan, pengawasan 

untuk  pengembangan dan cara BMT mempertahankan anggota. 

C. RUMUSAN MASALAH 

      Berdasar latar belakang diatas maka dapat dirumuskan 

‘Bagaimanapengawasan padaanggotadi BMT Mitra Lohjinawi, Bantul?’ 

D. TUJUAN  

      Berdasarkan pokok permasalahan penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikanpengawasan pada anggotadi BMT Mitra 

Lohjinawi. 

E. KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Kegunaan teoritik 

a. Kegunaan Teoritik 

Penelitian ini berguna untuk pengembangan ilmu manejemen 
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perbankan syariah, terutama berkaitan dengan pengawasan. 

b. Manfaat Praktis  

1) Penelitian ini menjadi bahan pertimbangan bagi para tokoh 

masyarakat, pemerintah dan khususnya BMT Mitra Lohjinawiyang 

memilikiproduk dari BMT, sehingga produk yang dimiliki BMT bisa 

lebih di kenali di masyarakat untuk membantu para usaha kecil untuk 

mengembangkan usaha. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran 

yang baik bagi pengembangan ilmu manajemen khususnya pentingnya 

pengawasan. Penelitian ini dapat digunakan untuk mengetahui lebih 

dalam lagi terhadap pentingnya pengawasan yang efektif dalam 

berbagai bidang usaha. 

F. TINJAUAN PUSTAKA 

    Skripsi yang ditulis oleh Puji Astuti dengan judul Kinerja Account 

Officer dalam Pengawasan dan Pembinaan Nasabah Pembiayaan: Persepsi 

Nasabah (Studi di BANK Muamalat Indonesia Yogyakarta),  peneliti ini 

membahas tentang implementasi account officer dalam pembinaan dan 

pengawasan terhadap pengembalian.Metode yang digunakan adalah penelitian 

lapangan dan pendekatan statistiknya menggunakan regresi linier 

berganda.Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang siknifikan 

antara pembinaan dan pengawasan terhadap pengembalian pembiayaan.8 

                                                            
8 Puji Astuti “Kinerja Account Officer Dalam Pengawasan Dan Pembinaan Nasabah 

Pembiayaan: Persepsi Nasabah (Studi di BANK Muamalat Indonesia Yogyakarta): Skripsi tidak di 
pubikasikan, Uin Yogyakarta (2002) 
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  Skripsi Nur Aliyah yang berjudul Pengaruh Kinerja Account Officerdalam 

Pembinaan, Pengawasan dan Penagihan Terhadap Pengembalian Pembiayaan 

Bermasalah (Presepsi Anggota),studi pada BMT Bina Ikhsanul Fikri Yogyakarta. 

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui variabel yang paling dominan yang 

mempengaruhi anggota dalam mengembalikan pembiayaan.Metode yang 

digunakan adalah penelitian lapangan dengan sifat penelitian deskriptif kuantitatif 

yaitu menggambarkan dan menjelaskan pengaruh antara variabel independen 

(pengawasan, pembinaan dan penagihan) dan variabel dipenden (pengembalian 

pembiayaan bermasalah).Penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel pembinaan, 

pengawasan dan penagihan t hitung lebih besar dari t tabel,sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel pembinaan dan pengawasan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengembalian pembiayaan.9 

 Skripsi Maya berjudul Strategi Pengawasan pada Pemanfaatan Zakat 

Produktif (Studi Badan Amil Zakat Daerah Istimewa Yogyakarta).Mengingat 

pentingnya pengawasan dalam berbagai kegiatan peneliti ini bermaksud meneliti 

pengawasan badan amil zakat DIY dalam pemenfaatan zakat produktif  apakah 

sesuai dengan teori manajemen atau belum dan ingin mengetahui seperti apa 

pengawasan yang dilakukan.Sehingga usaha produktif yang dijalankan mustahiq 

mempunyai harapan kepada masyarakat untuk bisa memperbaiki kehidupan 

terutama perekonomian.Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif dan 

metode pengumpulan data yaitu observasi,interview dan wawancara.Penelitian ini 

                                                            
9 Nur Aliyah  ” Pengaruh Kinerja Account Officer Dalam Pembinaan, Pengawasan Dan 

Penagihan Terhadap Pengembalian Pembiayaan Bermasalah (Presepsi Anggota),studi pada BMT 
Bina Ikhsanul Fikri Yogyakarta,skripsi tidak dipublikasikan,uin yogyakarta (2008) 
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menyimpulkan bahwa pengawasan yang dilakukan Badan Amil Zakat Daerah 

Istimewa Yogyakarta belum maksimal, hal ini dikarenakan masihkurangnya 

tanggung jawab dari pengurus Badan Amil Zakat.Adapun bentuk strategi 

pengawasan yang dilakukan yaitu kerjasama,peminjaman usaha yang ditujukan 

untuk nasabah agar semakin berkurang jumlah penerima zakat .10 

G.LANDASAN  TEORI 

1.Tinjauan tentang Pengawasan 

  Pengawasan merupakan suatu usaha untuk meneliti kegiatan-kegiatan 

yang telah dan dilaksanakan dimana berorientasipada obyek yang di tuju dan 

merupakan alat untuk menyuruh orang bekerja menuju sasaran yang ingin 

dicapai.11Pengawasan (contolling) kegiatan untuk mencegah penyimpangan – 

penyimpangan dari pelaksanaan kegiatan atau pekerjaan dan sekaligus melakukan 

tindakan perbaikan apabila penyimpangan sudah terjadi dari apa yang sudah 

direncanakan, dengan demikian kegiatan pengontrolan mengusahakan agar 

pelaksanaan rencana sesuai dengan yang ditentukan dalam rencana,oleh karena itu 

pengontrolan dimaksudkan agar tujuan yang dicapai sesuai dengan atau tidak 

menyimpang dari rencana yang telah ditentukan.12 

                                                            
10 Maya  ” Strategi Pengawasan Pada Pemanfaatan Zakat Produktif (Studi Badan Amil 

Zakat Daerah Istimewa Yogyakarta) : Skripsi tidak di pubikasikan, Uin Yogyakarta (2009) 
 
11 Terry g.r, prinsip-prinsip manajemen,terj.smith DMF,( Semarang: CV.Toha Putera, 

1989 ),hlm.166 
 

12Ulbert Silalahi, Asas-Asas Manajemen,( Bandung:Cv.Mandar Maju,1996).hlm.297  
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Pengawasan adalah pengukuran dan pembetulan (correction) pelaksanaan 

untuk memastikan bahwa tujuan – tujuan dan rencana – rencana perusahaan yang 

dibuat dan dicapai dapat dilaksanakan.13 

Menurut Leslie W Rue & Lloyd L Brays mengatakan : “control decision 

can also affrct future planning decision, atau Haiman, Scot dan Cannor menyebut 

“ control is the logical counterpart of planning,yang artinya : pengawasan tidak 

mungkin dapat dilaksanakan tanpa kegiatan perencanaan dan rencana tidak akan 

tercapai secara oktimal jika tidak disertai dengan pelaksanaan fungsi 

pengontrolan.14 

Pengawasan adalah tindakan yang mengarah pada penyusunan cara yang 

efektif untuk mencapai target yang diinginkan melalui pengamatan kegiatan–

kegiatan yang telah dilaksanakan oleh anggota supaya mencapai sasaran yang 

ingin dicapai, dengan tujuan menghindari penyimpangan-penyimpangan yang 

mungkin terjadi dan akan dapat merugikan lembaga dimana proses pengawasan 

dilaksanakan, pengawasan juga berfungsi untuk mengembangkan serta 

memajukan lembaga, sebab hasil dari pengawasan bisa dijadikan bahan koreksi 

dari lembaga dimana letak kekurangan mereka . 

a. Tujuan Pengawasan 

 Pengawasan bertujuan agar hasil pelaksanaan pekerjaan diperoleh 

secara berdaya guna ( efisien ) dan berhasil guna ( efektif ), sesuai 

                                                            
13Koonts,Harold dkk,Intisari Manajemen,(Jakarta:Bina Aksara,1989),hlm.167 
 
14Ulbert Silalahi,Asas-Asas Manajemen , hlm.297 
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dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya,adapun tujuan dari 

pengawasan lainnya adalah :15 

1) Prosespelaksanaan kegiatan dapat dilakukan sesuai dengan ketentuan-

ketentuan dari rencana. Dengan adanya rencana yang telah ditentukan 

diharapkan kegiatan berjalan sesuai yang diinginkan tanpa adanya 

penyimpangan. 

2) Melakukan tindakan perbaikan (corrective), jika terdapat 

penyimpangan-penyimpangan(deviasi).Tindakan perbaikan (corrective)  

perlu dilakukan jika terdapat kesalahan–kesalahan dalam pengawasan. 

3) Supaya tujuan yang dihasilkan sesuai dengan rencananya. 

Dengan adanya tujuan yang ingin di capai maka diharapkan rencana yang 

sudah dibuat dapat tercapai. 

     Agar tujuan pengawasan dapat tercapai, pengawasan dilakukan 

sebelum timbul penyimpangan-penyimpangan sehingga lebih bersifat 

mencegah dibandingkan pengawasan dilakukan setelah terjadi banyak 

penyimpangan, jadi tujuan dari pengawasan perlu ditentukan sebab 

sukses atau tidaknya suatu perencanaan ditentukan dari tujuan yang 

ingin dicapai pada awal sebelum dilakukannya pengawasan. 

b. Tahap-Tahap dalam Proses Pengawasan 

 Ada beberapa tahap dalam proses pengawasan:16 

                                                            
15Ulbert Silalahi, Studi Tentang Ilmu Administrasi ( Konsep, Teori Dan 

Dimensi),(Bandung:Sinar Baru Algensindo,2003), hlm.181. 
 
16T.Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, (Yogyakarta:BPFE,2003), hlm 365. 
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1) Penetapan standart,sebagai satuan pengukuran yang digunakan 

sebagai “patokan” untuk penilaian hasil-hasil. 

2) Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan, dimana bertujuan 

mengukur pelaksanaan kegiatan secara tepat. 

3) Pengukuran pelaksanaan kegiatan, proses ini dilakukan secara 

terus menerus agar hasil yang di inginkan dapat terwujud,hal yang 

dapat dilakukan untuk mengukur pelaksanaan yaitu melalui cara 

observasi,melalui lisan maupun tulisan,metode otomatisdan 

inpeksi,pengujian. 

4) Perbandingan pelaksanaan dengan standard dan analisa 

penyimpangan,dengan perbandinan pelaksanaan dengan 

pelaksanaan pada kenyataannya maka dapat ditentukan apakah 

pelaksanaan rencana yang sudah dibuat sesuai dengan standard 

yang telah ditetapkan atau menyimpang dari yang di rencanakan. 

5) Pengambilan tindakan korektifjika di perlukan,tindakan korektif 

mungkin dapat dilakukan jika terdapat kesalahan ataupun kurang 

memuaskan,hal ini bertujuan agar rencana yang di tetapkan lebih 

sempurna serta tidak merugikan. 

c.  Pengawasan yang Efektif 

 Secara umum pengawasan yang efektif harus situasional 

(memperhatikansituasi).Pengawasan yang baik harus sesuai dengan 

rencana dan struktur organisasi, kepribadian atau karakteristik individu 

manajer, dan kebutuhan untuk efisiensi dan efektivitas.Disamping itu 
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pengawasan juga harus mampu memberikan informasi yang akurat dan 

tepet waktu serta mengarah pada upaya perbaikan. 

Pengawasan yang efektif mempunyai beberapa ciri:17 

1) Disesuaikan dengan rencana dan struktur organisasi 

 Sistem pengawasan yang baik ditujukan untuk memastikan 

apakah hasil yang diperoleh sesuai dengan yang 

direncanakan.Dengan demikian pengawasan harus mengikuti 

rencana yang akan dimonitor. Rencana kegiatan tertentu akan 

berbeda dengan rencana kegiatan lainnya.Rencana kegiatan 

produksi akan berbeda dengan rencana bagian keuangan maupun 

pemasaran, dengan demikian informasi dan metode yang 

diperlukan untuk pengawsan bagian produksi, informasi, 

keuangan dan pemasaran. Sistem pengendalian yang baik juga 

harus memunculkan pihak-pihak yang bertanggung jawab 

terhadap penyimpangan yang terjadi. 

2) Disesuaikan dengan manajer 

 Pengawasan yang baik juga harus sesuai dengan 

karakteristik manajer yang mengawasi dan diawasi.Pengawasan 

ditujukan untuk memperbaiki kekurangan yang ada.Dengan 

demikian pengendalian harus menghasilkan informasi yang bisa 

dimengerti. 

 
                                                            

17 M. Muhammad Hanafi, Manajemen, (Yogyakarta,Akademi Manajemen Perusahaan 
YKPN,2003).hlm.413-414. 

 



13 
 

3) Ekonomis 

 Sistem pengawasan harus diperhitungkan biaya yang 

dikeluarkan.Dengan kata lain manfaat yang diperoleh dari sistem 

pengawasan harus lebih tinggi dibandingkan dengan biaya yang 

dikeluarkan. 

4) Akurat 

 Informasi yang akurat diperluakan untuk pengawasan yang 

baik.Informasi yang tidak akurat bisa merusak pengawasan atau 

menimbulkan masalah baru. 

5) Tepat waktu 

 Informasi harus datang pada waktu yang tepat.Apabila 

informasi terlambat datangnya  maka informasi tersebut tidak 

akan bermanfaat banyak untuk perbaikan dimasa yang akan 

datang. 

6) Fleksibel 

 Sistem pengawasan yangbaik juga harus memperhitungkan 

kemungkinan-kemungkinan perubahan. 

7) Obyektif dan bisa dipahami 

 Informasi harus mudah dipahami dan bersifat obyektif serta 

lengkap. 

8) Mengarah pada perbaikan 

 Sistem pengawasan yang baik harus bisa menghasilkan 

informasi yang mengarah pada perbaikan.Informasi tersebut harus 



14 
 

sampai kepada pihak yang bertanggung jawab, yang diharapkan 

bisa memperbaki kekurangan yang ada. 

9) Memfokuskan pada titik strategis 

 Pengawasan yang baik harus memfokuskan pada titik 

strategis dimana kemungkinan penyimpangan-penyimpangan 

terjadi cukup besar. 

d.Pengawasan Lembaga Keuangan Syari’ah 

      Pengawasan di BMT sangatlah berbeda dengan pengawasan yang 

dilakukan pada bank konvensional maka dari itu tidak bisa di samakan dengan 

sistem pengawasan perbankan, forum pengawasan yang dimiliki BMT adalah 

dewan pengawas syariah dan dewan pengawas manajemen yang masing-masing 

tugasnya berbeda, seperti tugas dewan pengawas syariah yang tugasnya lebih 

tinggi di bandingkan dengan pengawasan yang dilakukan oleh dewan pengawas 

manajemen. 

1. Tugas dari Dewan Pengawas Syari’ah: 

a) Sebagai penasehat dan pemberi saran dan atau fatwa kepada pengurus dan 

pengelola mengenai hal-hal yang terkait dengan syariah seperti penetapan 

produk. 

b) Sebagai mediator antara BMT dengan Dewan Syariah Nasional atau 

Dewan Pengawas Syariah Propinsi. 

c) Mewakili anggota dalam pengawasan syariah. 

           Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tugas dari dewan 

pengawas syariah  penting dalam pengembangan  produk maupun jasa di 
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BMT apakah sudah sesuai dengan syariah atau malah menyimpang dari 

syariah, tugas yang sangat penting dilakukan oleh dewan pengawas syariah 

adalah pengawasan dan pelatihan terhadap anggota, supaya anggota maupun 

pengelola lembaga keuangan mikro syariah tidak menyimpang dari aqidah dan 

akhlaq syariah. Ketika aqidah dan akhlaq setiap anggota maupun pengelola 

lembaga keuangan mikro syariah terjaga maka dapat mengurangi 

penyimpangan dalam proses pinjam meminjam dan akad.  

2.Tugas Pengawas Manajemen 

        Dewan pengawas Manajemen merupakan representasi anggota 

terutama berkaitan dengan operasional kerja pengurus.Masa kerja pengawas 

sama dengan pengurus. Anggota dewan pengawas manajemen di pilih dan 

disyahkan dalam musyawarah anggota tahunan.Setiap anggota BMT memiliki 

hak yang sama untuk dipilih menjadi dewan pengawas manajemen.Fungsi dan 

peran utamanya meliputi: 

a) Mewakili anggota dalam memberikan pengawasan terhadap kerja 

pengurus terutama berkaitan dengan pelaksanaan keputusan 

musyawarah tahunan. 

b) Memberikan saran, nasehat, dan usulan kepada pengurus. 

c) Mempertanggungjawabkan hasil kerja pengawasannya kepada anggota 

dalam musyawarah tahunan. 

          Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa tugas dari Dewan 

Pengawas Manajemen adalah untuk mengawasi transaksi yang terjadi secara 

langsung, Dewan Pengawas Manajemen tidak bisa melakukan kegiatan 
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seperti halnya yang dilakukan oleh Dewan Pengawas Syariah ( DPS ), 

dikarenakan tugas dari Dewan Pengawas Manajemen hanyalah mengatasi 

masalah yang ringan, seperti dana di bawah Rp.10.000.000 bisa di urus 

maupun diawasi oleh Dewan Pengawas Manajemen sedangkan ketika dana 

yang di pinjam oleh anggota melebihi dari jumlah nominal yang tertera diatas 

Maka Dewan Pengawas Manajemen harus lapor dan meminta persetujuan 

Dari Dewan Pengawas Syariah.18 

H.Metode Penelitian 

Metode Penelitian adalah suatu cara atau prosedur untuk memperoleh 

pemecahan terhadap masalahyang sedang dihadapi.19 Maka di sini perlu penulis 

tentukan bagaimana cara dalam penelitian skripsi ini. Penelitian ialah suatu usaha 

untuk memperoleh fakta atau prinsip dengan cara mengumpulkan, dan 

menganalisis data mengenai suatu masalah yang diteliti.20Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subjek penelitian 

Subyek penelitian adalah benda, atau orang tempat data untuk 

variabel penelitian melekat, dan dipermasalahkan.21 Subyek dalam hal ini 

                                                            
18https://agenasuransiku.wordpress.com/mengenal-dewan-pengawas-syariah-dps/, diakses 

pada tanggal  19 Agustus 2014, pukul 09.00 
 

19Made Wirartha, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi, (Yogyakarta: C.V ANDI 
OFFSET, 2005), hlm. 77. 

 
20Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian,(Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 1997), hlm. 7. 
 
21Suharsimi Arikunto,Manajemen Penelitia, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 1998), hlm. 

116. 
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adalah informan yang akan dimintai informasinya mengenai objek yang 

diteliti. Adapun subjek penelitian ini adalah: 

1) PengawasBMT Mitra Lohjinawi. 

2) Anggotapengguna produkBMT Mitra Lohjinawi. 

b. Obyek penelitian 

Obyek penelitian merupakan sumber untuk memperoleh 

keterangan penelitian. Obyek dalam penelitian ini adalah  pengawasan 

pada  anggota di BMT Mitra Lohjinawi. 

2. Jenis Penelitian 

Ditinjau dari obyek penelitian, penelitian ini termasuk penelitian 

lapangan atau catatan-catatan di lapangan(field research)22 karena data 

yang diambil data dari lapangan yaitu BMT Mitra Lohjinawi. Sedangkan 

sifat penelitian ini adalah kualitatif yaitu meneliti sesuatu kelompok atau 

obyek, yang terjadi di masa sekarang. Tinjauan dari pada penelitian ini 

adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis, faktual, 

serta akurat mengenai fakta-fakta yang terdapat dilapangan yang diteliti. 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatandeskriptif kualitatif yang 

menjelaskan tentang keadaan disekitar tempat penelitian secara faktual dan 

akukrat,pendekatan yang lebih di tekankan yaitu pada pengawasan. 

 

 
                                                            

22Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, Dasar-Dasar dan Aplikasi, (Jakarta 
Utara: Penerbit CV Rajawali, 1989), hlm. 271.  
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4. Teknik pengumpulan data 

Agar mudah memperoleh data yang cukup dan sesuai dengan 

pokok permasalahan yang diteliti, maka penulis mengunakan beberapa 

metode pengumpulan data yang mana diharapkan satu sama lainnya saling 

melengkapi, metode tersebut seperti:  

a. Interview 

   Metode interview atau wawancara adalah sebuah dialog yang 

dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.23 

Percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu orang yang 

mewawancarai sebagai pengajukan pertanyaan dan orang yang 

diwawancarai sebagai orang yang memberikan jawaban atas pertanyaan. 

Informan dalam wawancara ini ada tiga yaitu manajer, marketing dan 

anggota yang berada dipasar tradisional. Teknik yang digunakan dalam 

interview adalah berbasis bebas terpimpin, yaitu gabungan antara 

interview bebas dan interview terpimpin. Peneliti dalam melaksanakan 

wawancara membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang 

hal-hal yang akan ditanyakan. Metode ini digunakan untuk mendapatkan 

informasi tentang pengawasan yang dilakukan oleh BMT Mitra Lohjinawi 

terhadap anggota pengguna produk dariBMT Mitra Lohjinawi.. 

b. Observasi 

  Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 
                                                            

23Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
cipta, 1990), hlm. 127. 
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melihat, mengamati individu atau kelompok secara langsung dengan arti 

bahwa pengumpulan data ini mengunakan observasi partisipan.24  Dalam 

observasi ini diusahakan mengamati keaadaan yang wajar dan sebenarnya 

tanpa usaha yang sisengaja untuk mempengaruhi, mengatur atau 

memanipulasinya.25 

  Dengan adanya pengamatan langsung dalam kegiatan dan 

kejadian di BMT Mitra Lohjinawi, peneliti akan lebih mengetahui tentang 

teknik pengawasan seperti apa yang digunakan dalam mengawasi 

anggotanya. 

     c. Dokumentasi 

   Dokumentasi dalam penelitian kualitatif dokumen sebagai 

pelengkap data observasi dan wawancara, dokumen berfungsi untuk 

pertimbangan dan sebagai pengecekan data selama proses penelitian.26 

   Adapun metode ini digunakan untuk memperoleh data atau 

informasi tertulis tentang data keseluruhan anggota yang memiliki produk 

BMT. 

5. Analisis Data 

    Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan mudah di interprestasikan. Tahap analisis 

                                                            
24 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, ( Jakarta: 

Bumi Aksara, 1994 ), hlm. 186.  
 
25S. Nasution, Metode ResearchPenelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 

107. 
 
26Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial 

Humaniora pada Umumnya, (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2010), hlm. 237. 
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data merupakan tahap yang penting dan menentukan. Pada tahap ini data 

dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil 

menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat di pakai dalam menjawab 

persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian.27 Dalam penitian ini 

peneliti mengunakan analisi data dengan pendekatan deskriptif yang akan 

di gunakan untuk melihat keadaan yang sebenarnya yang terjadi di BMT 

Mitra Lohjinawi. 

  Dengan demikian, secara sistematis langkah-langkah analisis 

tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Mengumpulkan data-data yang di peroleh dari hasil observasi, interview 

dan dokumentasi. 

b. Menyusun seluruh data yang di peroleh  sesusai urutan pembahasan yang 

telah di rencanakan. 

c. Melakukan interpretasi secukupnya terhadap data yang disusun untuk 

menjawab rumusan masalah sebagai hasil kesimpulan. 

6. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam sebuah penelitian sangat penting karena 

mampu memberikan verifikasi data. Peneliti dan informan yaitu kepala 

bagian dan stafnyauntuk memberikan verifikasi. Verifikasi penelitian ini 

dilakukan dengan diskusi dengan beberapa informan. Selain itu dilakukan 

juga recheck dan cross ceck informasi dan data tentang implementasi 

strategi pemasaran produk melakukan wawancara sebagian anggota. 
                                                            

27Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan, ( Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 1996), hlm. 201. 
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Untuk mencapai kredibilitas data dilakukan dengan cara  secara 

terus menerus dan triangulasi. Triangulasi dilakukan dengan cara 

pengecekan ulang oleh informan setelah hasil wawancara ditranskip. 

Menurut Lexy J. Moleong teknik trianggulasi adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data tersebut. Teknik trianggulasi digunakan sebagai pemeriksa dan 

pengecekan data dari hasil pengamatan yang memanfaatkan sumber dan 

metode. 

Adapun trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui alat dan waktu yang berbeda dengan metode kualitatif, yaitu dapat 

dilakukan dengan beberapa cara (1) membandingkan apa yang 

dikatakannya secara pribadi (2) membandingkan apa yang dikatakan 

orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatanya 

sepanjang waktu (3) membandingkan keadaan persepektif seseorang 

dengan berbagai pendapat dan pandangan orang (4) membandingkan hasil 

wawancara dengan suatu dokumen yang berkaitan. Sedangkan trianggulasi 

dengan metode meliputi dua hal yaitu: (1) pengecekan derajat kepercayaan 

penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data. (2) 
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pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 

yang sama.28 

 

                                              Manajer 

  

anggota karyawan 

 

Gambar 1 Triangulasi Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
28 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya 

Offset, 2001), hlm. 247. 
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I. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika penyusunan skripsi ini diuraikan dalam bentuk bab yang 

berdiri sendiri namun saling berhubungan antar bab satu dengan yang lainnya, dan 

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah – pisahkan. Dari masing-

masing bab tersebut terbagi menjadi beberapa sub bab yang saling berhubungan. 

Dengan cara demikian diharapkan akan terbentuk system penulisan yang mana 

akan terlihat suatu system yang runtut. 

BAB I: Pada bab ini terdiri dari penegasan judul, latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, 

dan sistemetika pembahasan.  

BAB II: Pada bab ini membahas tentang gambaran umum lembaga, 

diantaranya letak geografis, sejarah singkat berdirinya, visi 

misi dan tujuan program dan produk-produk  yang ada, 

struktur organisasi, serta keadaan BMT Mitra Lohjinawi yang 

menjadi tempat penelitian. 

BAB III:Pada bab ini berisi tentang Analisis peneliti tentang pengawasan 

pada anggota yang di terapkan BMT Mitra Lohjinawi dengan 

tinjauan analisis data. 

BAB IV: Pada bab ini terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan kata 

penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

    Pada bab ini akan disajikan kesimpulan dan saran-saran yang berkenaan 

dengan “Pengawasan pada Anggota di BMT Mitra Lohjinawi Bantul Tahun 

2015”. Untuk lebih lengkapnya  sebagai berikut:  

A. KESIMPULAN 

     Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

peneliti simpulkan bahwa pengawasan pada anggota di BMT Mitra Lohjinawi 

Bantul sebagai berikut. 

    Pengawasan yang dilakukan oleh BMT Mitra Lohjinawi kepada anggota 

menggunakan : 

1. Jemput bola, teknik pengawasan dengan menggunakan sistem jemput bola 

ini menghasilkan informasi yang selalu datang tepat waktu, efektif dan 

efisien, sehingga ketika terdapat penyimpangan maka informasi yang 

didapat dari pengawasan dapat segera di tindak lanjuti. 

2.  Survai lapangan, teknik pengawasan dengan survai tempat dimana sering 

terdapat penyimpangan bisa dijadikan pegangan BMT Mitra Lohjinawi 

agar lebih memperhatikan anggota yang tersebar dipasar tradisional 

khususnya di tempat yang sering terjadi penyimpangan. 

3. Monitoring angsuran, pengawasan melalui monitoring angsuran bisa 

dijadikan acuan manajer terhadap Marketing yang bertugas di pasar 

tradisional, kegunaan monitorng angsuran ini yaitu mengetahui apakah 

angsuran lancar atau mundur dari monitoring angsuran dapat segera 
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diselesaikan masalah yang terjadi dilapangan, karena secara tidak langsung 

anggota diawasi setiap hari. 

4. Pengawasan bersifat kekeluargaan, pengawasan yang bersifat 

kekeluargaan ini menimbulakan dampak yang positif bagi BMT Mitra 

Lohjinawi yaitu membuat anggota semakin Loyal dan tidak mudah 

terbujuk oleh lembaga keuangan yang lebih besar pamornya, namun 

kelemahan dari strategi ini adalah anggota sering melalaikan kewajiban 

mereka. 

  Pengawasan yang dilakukan oleh BMT Mitra Lohjinawi dalam 

mengawasi anggota yang tersebar di pasar tradisional dapat disimpulkan 

bahwa, pengawasan  yang dilakukan sudah baik sebab telah memenuhi 

kriteria pengawasan efektif yang disebutkan dalam buku manajemen yaitu 

1) kesesuaian dengan rencana dan struktur organisasi, 2) kesesuaian 

dengan manajer, 3) ekonomis,4) akurat, 5) ketepatan waktu, 6) 

fleksibelitas pengawasan BMT 7) obyektifitas, 8) pengembangan, 9) 

pemfokusan pada titik strategis, namun dalam kenyataan terbukti 

pengawasan yang dilakukan oleh BMT sendiri kurang efektif sebab 

penyimpangan-penyimpangan masih sering terjadi walaupun tidak satupun 

orang umum mengetahui tentang hal itu. 
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B. SARAN 

Dari pembahasan hasil penelitian bab-bab sebelumnya, dapat disampaikan 

beberapa saran berikut: 

1. Perlu ditambahnya staf BMT Mitra Lohjinawi untuk bagian pengurus 

supaya tidak terjadi rangkap jabatan, sehingga lebih efektif dalam 

menentukan keputusan. 

2. Perlu ketegasan dalam menangani anggota yang melakukan penyimpangan 

sehingga tidak terjadi penyalahgunaan kepercayaan . 

3. Menambah produk pembiayaan untuk lebih banyak menarik anggota, 

sehingga BMT Mitra Lohjinawi lebih berkembang. 

4. Buat pertemuan anggota sehingga anggota bisa tahu apasaja syarat dan 

kewajiban menjadi anggota. 
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Pertanyaan 

1. apasaja yang diawasi dari BMT Mtra lohjinawi? 

2. Siapa saja yang diawasi ? 

3. Untuk apa pengawasan dilakukan? 

4. Fungsi pengawasan bagi BMT Mitra Lohjinawi apasaja? 

5. Mengapa harus ada pengawasan? 

6. Hasil pengawasan itu apasaja? 

7. Digunakan untuk apa hasil pengawasan tersebut? 

8. Apa yang diharapkan dengan adanya hasil pengawasan tersebut? 

9. Strategi apa yang dilakukan dalam menjalankan pengawasan? 

10. Tahap‐tahap apasaja yang dilakukan dalam pengawasan? 

11. Siapasaja yang berperan dalam menjalankan pengawasan? 

12. Apakah ada standart dari pengawasan yang dilakukan? 
13. Kapan pengawasan dilakukan? Apakah ada harian, mingguan, bulanan dan tahunan? 

14. Apakah hasil tersebut bisa dijadikan bahan evaluasi? 
15. Evaluasinya apasaja? 
16. Apasaja bentuk penyimpangan yang ada diBMT? 

17. Bagaimana cara mengatasi penyimpangan tersebut? 

18. Bagaimana bila pengawasan yang dilakukan tidak berhasil? 

Perkembangan 

Hasil pengawasan dapat digunakan untuk penilaian terhadap kinerjadan efisiensi apakah ada hal 

lain ? 

1. Apakah sejauh ini melakukan inovasi untuk dapat mengembangkan BMT? 

2. Bagaimana inovasi muncul? 

3. Tujuan dari munculnya inovasi tersebut apa? 

4. Sejauh ini apakah ada hasil dari inovasi yang dirancang tersebut? 

Pengawas 

1. Apa pengertian kepemimpinan, loyalitas dan efisien dari proses pengawasan 

2. Sebenarnya apa yang menjadi prinsip dalam pengawasan di bmt 

a) Laba 

b) Anggota 
c) Hubungan 

d) Spiritual 
A. Apa yang membuat bmt dipercaya? 

B. Bagaimana supaya loyalitas anggota itu bisa terbangun? 
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